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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntabilitas akan semakin membaik jika didukung oleh suatu sistem
akuntansi yang menghasilkan informasi yang tepat waktu, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Begitu pula dengan kemajuan dalam teknologi
komputer akuntansi dalam menyajikan laporan keuangan lebih akurat dan
cepat. Namun, sebenarnya seberapa canggih sekalipun prosedur akuntansi
yang ada, tidak dapat kita pungkiri bahwa, tujuanjasa akuntansi bukan
hanya sekedar teknik yang didasarkan pada efektivitas dari segala prosedur
akuntansi, melainkan bergantung pada bagaimana perilaku orang-orang di
dalam perusahaan; baik sebagaipemakai maupun pelaksana.

Profesi akuntan=publik memiliki peranan bagi masyarakat yaitu
memberikan_informasi dan meningkatkan mutu informasi yang dihasilkan
bagi masyarakat atau pengambil keputusan. Para karyawan akuntansi secara
berkelanjutan membuat beberapa asumsi mengenai bagaimana mereka
membuat orang termotivasi, bagaimana mereka menginterpretasikan dan
menggunakan informasi akuntansi, dan bagaimana sistem akuntansi mereka
sesuai dengan kenyataan manusia dan memengaruhi organisasi. Aspek
perilaku dalam akuntansi sendiri juga telah dibahas secara spesifik dalam
mata kuliah akuntansi keperilakuan. Akuntansi keperilakuan memperhatikan

hubungan antara perilaku manusia dan akuntansi. Akuntansi keperilakuan



juga berkepentingan pada bagaimana pengaruh tersebut dapat dirubah oleh
perubahan era atau gaya yang dibawa dan bagaimana laporan akuntansi dan
prosedur dapat digunakan paling efektif untuk membantu individu dan
organisasi mencapai tujuan mereka.

Karyawan Akuntansi atau Akuntan bertindak sebagai penyedia jasa
informasi keuangan baik bagi pihak manajemen perusahaan atau pihak luar
seperti kreditor, investor, dan masyarakat. Untuk mengakomodasi berbagai
kepentingan yang ada, akuntan diharapkan dapat bertindak dan berperilaku
secara professional. Perilaku etis merupakan hal. yang sangat penting dalam
masyarakat modern, dunia bisnis, dan profesi.akuntan: Secara umum fungsi
laporan keuangan adalah sebagai alat pertanggungjawaban manajemen atas
kinerja organisasi yang dikelolanya kepada para pemangku kepentingan
(stakeholders). ‘Mengingat bahwa laporan akuntansi diperlukan oleh
masyarakat” luas, \maka” kualitas dari laporan akuntansi tersebut menjadi
sangat krusial.~Selain itu seorang akuntan juga dapat memiliki profesi
sebagai auditor internal diberbagai perusahaan. Oleh karena pentingnya
kualitas serta peran seorang akuntan maupun seorang auditor dalam
perusahaan maka setiap tindakan atau pun perilaku seorang akuntan sangat
diperhatikan baik dari segi pengambilan keputusan ataupun reaksi atas
masalah atau kejadian yang ada.

Akuntan atau karyawan akuntansi memegang peranan penting bagi

masyarakat terlebih informasi laporan keuangan penting bagi pihak



manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lain dalam mengambil
keputusan. Diharapkan pendidikan etika bisnis dan profesi bagi para calon
sarjana akuntansi dapat berpengaruh pada keputusan etis yang akan diambil
(Royaee et al, 2012). Pemikiran negatif terhadap profesi akuntan sering
dilontarkan oleh masyarakat. Masyarakat hanya menganggap akuntansi
hanyalah seorang yang mempermak laporan keuangan agar terlihat lebih
baik, akuntan tidak lebih hanya profesi yang “mencatat” tanpa ada
kontribusi pada kebijakan strategis dalam proses bisnis. Tanggung jawab
untuk memperbaiki citra dan kualitas profesisyang berhubungan dengan
akuntansi adalah tanggung jawab bersama, calon ‘sarjana ataupun para
karyawan akuntansi yang telah meniti karir di bidang akuntansi terlebih
dahulu. Akuntansi keperilakuan dan etika bisnis sangat terhubung satu sama
lain, karena seorang akuntan perlu memiliki perilaku yang etis dalam setiap
pengambilan keputusan™ dari laporan keuangan maupun masalah sehari-
sehari saat.bekerja. Dalam Etika akuntansi terdapat 8 etika yang terdapat
Tanggung Jawab Profesi, Kepentingan Publik, Integritas, Obyektifitas,
Kompetensi dan Kehati-hatian Professional, Kerahasiaan, Perilaku
Professional, dan Standard Teknis.

Karakter menunjukan personalitas individual diantaranya dicerminkan
dari perilaku etisnya. Apabila seorang akuntan berperilaku tidak etis maka
akan hilang kepercayaan masyarakat terhadap dirinya. Akuntansi

keperilakuan berada dibalik peran akuntansi tradisional yang berarti



mengumpulkan, mengukur, mencatat, dan melaporkan informasi keuangan.
Akuntansi keperilakuan membahas tentang seorang perilaku manusia dan
hubungannya dengan data akuntansi dan keputusan bisnis, dan sebaliknya,
bagaimana informasi akuntansi mempengaruhi keputusan bisnis dan
perilaku manusia. Akuntansi keperilakuan dengan mempertimbangkan
hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, mencerminkan
dimensi sosial dan budaya manusia dalam suatu organisasi. Begitu pula
dengan masalah perbedaan gender, dari literature cognitive psychology dan
literature marketing dinyatakan bahwa gender "sebagai faktor level
individual dapat berpengaruh terhadap kinerjasw yang memerlukan
pertimbangan dalam berbagai_kompleksitas tugas. Perempuan dapat lebih
efisien dan efektif dalam memproses informasi dalam tugas yang kompleks
dibanding laki-laki dikarenakan perempuan lebih memiliki kemampuan
untuk membedakan dan"mengintegrasikan kunci keputusan.

Sekarang-tidak bisa hanya dengan berfokus pada calon-calon sarjana
akuntansi dalam menerapkan perilaku yang etis dalam bekerja dan
professional. Kecenderungan manusia saat bekerja adalah jenuh dan lelah
ditambah melalui tekanan atas pekerjaannya terutama bagi seorang akuntan
yang memiliki peranan penting dalam perusahaan. Pada masa lalu, para
akuntan semata-mata fokus pada pengukuran pendapatan dan biaya yang
mempelajari  pencapaian Kkinerja perusahaan di masa lalu guna

memprediksikan masa depan. Mereka mengabaikan fakta bahwa kinerja



masa lalu adalah hasil masa lalu dari perilaku manusia dan kinerja masa lalu
itu sendiri merupakan faktor yang akan mempengaruhi perilaku di masa
depan. Mereka melewatkan fakta bahwa arti pengendalian secara penuh dari
suatu organisasi harus diawali dengan memotivasi dan mengendalikan
perilaku, tujuan, serta cita-cita inidividu yang saling berhubungan dalam
organisasi. Melalui akuntan keperilakuan kita dapat melihat dan mengamati
bahwa beberapa faktor terhadap perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak
hal, terutama sikap. Sikap bukanlah perilaku namun sikap menghadirkan
suatu kesiapsiagaan untuk tindakan yang mengarah pada perilaku. Oleh
karena itu, sikap merupakan wahana dalamsmembimbing perilaku. Dalam
organisasi sikap adalah penting karena sikap mempengaruhi perilaku kerja.
Sikap disusun oleh komponen_teori, emosional, dan perilaku. Sikap juga
melayani suatu”hal yang “bermanfaat atau fungsi kebutuhan yang
memuaskan. Misalnya“saja, manusia cenderung untuk membentuk sikap
positif terhadap-objek dalam menemukan sikap negatif.

Penelitian terhadap perilaku seorang akuntan perlu dilakukan karena
diduga bahwa seseorang bertindak dan berperilaku etis atau tidak mungkin
dipengaruhi oleh karakteristik individual diluar faktor situasional yang
dihadapi. Penelitian Listiana Norbarani (2018) dengan judul “Pengaruh
Usia, Jenis Kelamin dan Peran dalam Organisasi terhadap Penilaian Etika
Bankir atas Praktik Manajemen laba” Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa variabel usia mempengaruhi penilaian etika bankir atas praktik



manajemen laba metode manipulasi akuntansi tetapi tidak mempengaruhi
praktik manajemen laba metode manipulasi operasi., sedangkan variabel
jenis kelamin dan peran dalam organisasi mempengaruhi penilaian etika
bankir.

Penelitian yang dilakukan oleh Rantyas Nanda Pradita (2016) dengan
judul “Uncertainty Avoidance, Locus of Control, dan Pengalaman Kerja
terhadap Persepsi Etis Praktik Earnings Management Pada Praktisi
Akuntansi” dengan sampel penelitian adalah auditor eksternal di
Yogyakarta, auditor internal, dan karyawan departemen akuntansi di PT.
Pupuk Kalimantan Timur dan 86 responden. memperoleh hasil penelitian
tingkat Uncertainty Avoidance tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi etis, sedangkan. Locus of “Control dan pengalaman kerja
berpengaruh secara signifikan. Penelitian ini melanjutkan penelitian
sebelumnya namun berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, variabel
yang digunakan” sebagai dasar penelitian ini adalah persepsi karyawan
akuntansi, etika Akuntan terkait Tanggung jawab, Independensi dan
Obijektifitas. Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan
akuntansi yang telah bekerja di Satuan Organisasi Perangkat Daerah
(SOPD) Kalimantan Tengah. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ini dikarenakan bahwa perilaku seseorang merupakan ekspresi dari konsep
diri individual dan pada waktu yang sama seseorang akan bertindak sesuai

dengan citra yang ada dibenak masing-masing. Tidak hanya masyarakat



biasa seorang akuntan pun dapat mengambil tindakan sesuai yang ada
dibenak mereka masing-masing. Tidak dapat dipungkuri bahwa selama
seorang karyawan akuntansi melakukan tugasnya, seorang akuntan tidak
lepas dari rasa lelah, jenuh, dan penuh tekanan. Dari berbagai aspek yang
muncul dihadapan akuntan mulai dari deadline, rasa jenuh, rasa lelah,
suasana lingkungan kerja, tekanan, masalah-masalah yang dihadapi itu
bagaimana seorang karyawan akuntansi dapat memikirkan tindakan apa
yang akan ia lakukan untuk mengatasi situasi-situasi terkecil hingga
terbesar. Apakah ia akan bertindak secara professional atau tidak adalah
menjadi pertanyaan umum Yyang patut diperhatikan. Hingga penelitian
dengan judul “Presepsi Etis Karyawan Akuntansi terhadap Etika Akuntan
terkait Tanggung Jawab, Independensi ‘dan Obyektifitas berdasarkan gender
dan pengalaman kerja” dengan subjek adalah menentukan bagaimana
Presepsi/ seorang |Karyawan Akuntansi dalam mengambil keputusan etis
terkait demgan.-Tanggung Jawab, Independensi dan Objektivitas. Dalam
penelitian ini variabel nya adalah Tanggung Jawab, Independensi dan

Obijektivitas.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan persepsi etis karyawan akuntansi terhadap
etika akuntan terkait tanggung jawab profesi, integritas dan objektivitas

berdasarkan gender dan pengalaman kerja?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini untuk
memperoleh bukti empiris mengenai ada atau tidak adanya perbedaan

persepsi etis terhadap etika akuntan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Berkepentingan
Penelitian ini“diharapkan dapat membantu pihak berkepentingan untuk
digunakan dalam“menilai kinerja, presepsi etis dan etika seorang
karyawan akuntansi di dalam sebuah perusahaan.

2. Bagi Peneliti
Menambah wawasan terkait dengan Etika Akuntan dan Presepsi etis
Karyawan Akuntansi dalam bertindak dan mengambil keputusan.
Penelitian ini juga berguna sebagai salah satu syarat kelulusan bagi

peneliti.



1.5. Batasan Penelitian
Untuk membantu peneliti melakukan penelitian, maka peneliti
menentukan batasan penelitian, sehingga fokus penelitian tidak melebar.
Peneliti akan melakukan penelitian pada beberapa Satuan Organisasi dan
Perangkat Daerah (SOPD) yang ada di Kabupaten Kapuas dan Kabupaten

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Dari hipotesis pertama yaitu mengenai “Terdapat perbedaan yang
signifikan atas persepsi etis karyawan akuntansi perempuan dan
karyawan akuntansi laki-laki terhadap etika akuntan terkait Tanggung
jawab Profesi, Integritas dan Objektivitas” yang telah di uji dengan
SPSS 21 membuat peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Ho
diterima. Dengan kata lain bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara
karyawan “akuntansi, laki-laki dan karyawan akuntansi perempuan
terhadap etika akuntansi.

Darishipotesis yang kedua yaitu mengenai “Terdapat perbedaan yang
signifikan atas persepsi etis karyawan akuntansi dengan pengalaman
kerja diatas 3 tahun dan karyawan akuntansi dengan pengalaman kerja
dibawah 3 tahun terhadap etika akuntan terkait Tanggung jawab
Profesi, Integritas dan Objektivitas” yang telah diuji dengan SPSS 21,
membuat peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Ho ditolak.
Dengan kata lain bahwa terdapat perbedaan persepsi karyawan
akuntansi dengan pengalaman kerja diatas 3 tahun dan karyawan

akuntansi dengan pengalaman kerja dibawah 3 tahun.
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5.2. Saran
1. Dalam penelitian selanjutnya agar peneliti dapat menambah jumlah
responden.
2. Dalam penelitian selanjutnya agar peneliti dapat memperluas tempat

penelitian.
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